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A.  Latar Belakang 
 Bursa Efek Indonesia (BEI) melaporkan terdapat 634 perusahaan atau 
sekitar 90,3% dari total emiten di pasar saham yang telah menyampaikan laporan 
keuangan yang telah diaudit per 31 Desember 2019 ( https://www.liputan6.com ) 
yang mana kurang dari 9,7% emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan 
yang telah diaudit kepada Bursa Efek Indonesia (BEI).  Laporan keuangan 
merupakan salah satu sarana penting yang digunakan untuk menggambarkan 
kondisi keuangan perusahaan sebagai informasi bagi pihak internal maupun 
eksternal perusahaan, maka dari itu laporan keuangan harus berkualitas. Tujuan 
perusahaan mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah untuk 
mendapatkan dana dari masyarakat yang dapat digunakan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup (going concern). Hal ini menjadikan pasar modal sebagai 
tempat yang tepat untuk mendapatkan dana jangka panjang dari pemodal yang 
kemudian dialirkan ke dalam sektor-sektor produktif perusahaan. Masalah going 
concern ini merupakan sesuatu yang kompleks dan akan selalu ada, sangatlah sulit 
untuk memperkirakan kelangsungan hidup suatu perusahaan sehingga banyak 
auditor mengalami dilema antara moral dan etika dalam memberikan opini audit 
going concern. 
 Suatu perusahaan didirikan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
(going concern). Going concern merupakan asumsi dasar dalam penyusunan 
laporan keuangan, suatu perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau 





Akuntansi Keuangan 2002, dalam (Setyarno & Januarti, 2006)) dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup usaha (going concern) selalu dihubungkan 
dengan kemampuan pemilik perusahaan dalam mejalankan perusahaan agar 
bertahan hidup. Ketika suatu perusahaan mengalami kesulitan dalam keuangan dan 
kegagalan usaha sehingga terancam bangkrut, maka perusahan tersebut  dipastikan 
mengalami permasalahan, maka perusahaan tersebut diragukan dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, sehingga perusahaan tersebut 
berpeluang mendapatkan opini audit going concern dari auditor karena 
keberlangsungan perusahaan tersebut diragukan. (Made et al (2017)) 
 Terkait pentingnya opini audit yang dikeluarkan oleh sorang auditor maka 
Kedaulatan seorang auditor dalam memberikan opini terhadap laporan keuangan 
yang diauditnya harus mempertimbangkan going concern (Kelangsungan Usaha) 
yang konsisten dengan kondisi sebenarnya yang dialami perusahaan, sebab opini 
audit going concern sangat penting bagi principal untuk menetapkan keputusan. 
Auditor mengeluarkan opini audit going concern untuk memastikan perusahaan 
mampu mempertahankan kelangsungan usahanya, perusahaan akan menerima 
opini audit going concern jika terdapat kesangsian besar mengenai perusahaan 
dalam mempertahankan kelangsungan hiidupnya, jika laporan keuangan telah 
disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku maka auditor akan 
meberikan audit non going concern, sehingga para pemakai laporan keuangan dapat 
mengambil keputusan dengan benar sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. 
 Profitabilitas merupakan ukuran perusahaan dalam menghasilkan laba atas 
oprasional perusahaan yang dijalankan selama satu periode tertentu. Dalam 





tindakan yang menguntungkan agar dapat tetap bertahan di tengah persaingan di 
dalam dunia usaha. 
 Dalam mendukung aktivitas oprasionalnya, perusahaan memerlukan 
sumber dana yang dapat diperoleh melalui hutang. Untuk mengukur rasio 
penggunaan hutang dalam pembiayaan aset perusahaan, maka dapat digunakan 
indikator leverage dimana indikator leverage membandingkan jumlah hutang 
dengan jumlah aset perusahaan untuk menunjukan kemampuan dalam melunasi 
kewajibannya dan sekaligus menentukan bagaimana kondisi keuangan perusahaan 
tersebut. 
 Manajemen perusahaan memiliki kewajiban untuk membuat laporan 
keuangan, untuk kepentingan para pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
Laporan keuangan perusahaan yang telah disusun akan diaudit oleh auditor yang 
independen dan profesional. Proses audit yang dilaksanakan oleh auditor harus 
mempertimbangkan kemungkinan perusahaan mengalami kegagalan dalam 
mempertahankan hidupnya. 
 Banyak penelitian  yang telah melakukan penelitian terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. Penelitian dari Santosa 
dan Wedari (2007), menyatakan bahwa kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, namun kondisi keuangan dan 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern, dan opini audit 
sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern. Penelitian 
Krissindiastuti & Rasmini (2016) menyatakan bahwa kualitas auditor berpengaruh 





tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Januati (2007), kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap opini 
audit going concern sedangkan kualitas audit dan ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap opini audit going concern.  
 Penelitian tentang opini audit going concern di Indonesia masih menjadi 
objek penelitian yang penting dan menarik untuk diteliti karena dengan adanya 
opini audit going concern yang dikeluarkan oleh auditor yang diyakini bersifat 
independen menjadi salah satu dasar bagi para investor dalam pengambilan 
keputusan investasi. Hal-hal di atas membuat penelitian tentang apa saja hal yang 
bisa mempengaruhi penerimaan opini audit going concern ini sangat menarik untuk 
diteliti sehingga peneliti memutuskan untuk meneliti tentang apa saja faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan audit going concern ini. 
B.  Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disusun permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern? 







C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai isu terkait dengan etika 
dan moral bisnis. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Menguji pengaruh kualitas audit terhadap penerimaan opini audit going concern 
2. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern  
3. Menguji pengaruh leverage terhadap penerimaan opini audit going concern  
4. Menguji pengaruh struktur kepemilikan terhadap penerimaan opini audit going 
concern  
 Penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak terutama dalam bidang 
teoritis dan bidang praktisi: 
1. Manfaat Teoritis  
 Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian 
berikutnya dan menambah bukti empiris tentang variabel-variabel yang 
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. 
2. Manfaat Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan praktis bagi 
perusahaan sehubungan dengan pengaruh kualitas audit, profitabilitas, leverage, 
dan kepemilikan perusahaan terhadap pemberian opini audit going concern 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
  
